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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat kevalidan; (2) tingkat kepraktisan; dan (3)
tingkat efektivitas media pembelajaran audio visual menggunakan model PBL pada materi usaha, energi dan
pesawat sederhana dalam pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 14 Manado. Penelitian ini merupakan
penelitian dan pengembangan menggunakan model Borg & Gall. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, angket, dan tes. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi, daftar
pertanyaan wawancara, angket kebutuhan, angket validasi, angket respon siswa dan guru, dan tes. Teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan (1) hasil validasi oleh
ahli media (98%) termasuk kategori sangat valid dan ahli materi (67%) termasuk kategori valid; (2) uji coba
respon guru (97,5%) termasuk kategori sangat praktis, uji respon siswa kelompok kecil (91%), dan uji respon
siswa kelompok besar (95%) ketiganya termasuk kategori sangat praktis; dan (3) perhitungan N-Gain sebesar
0,77 dengan persentase 77% sehingga termasuk dalam kategori efektif. Dengan demikian, media
pembelajaran audio visual menggunakan model PBL pada materi usaha, energi dan pesawat sederhana
dinyatakan layak, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas VIl SMP Negeri 14
Manado.

Kata Kunci: audio visual, media pembelajaran, problem based learning

Abstract: This study aims to determine: (1) the level of validity; (2) the level of practicality; and (3) the level
of effectiveness of using audio-visual learning media using the PBL model on the material of effort, energy
and simple aircraft in learning in the eighth grade of SMP Negeri 14 Manado. This research is a research and
development using the Borg & Gall model. Data collection techniques used observation, interviews,
questionnaires, and tests. The research instruments used observation sheets, interview questionnaires, needs
questionnaires, validation questionnaires, student and teacher response questionnaires, and tests. The data
analysis technique used was descriptive statistics. The results showed (1) the results of validation by media
experts (98%) included a very valid category and material experts (67%) included a valid category; (2)
teacher response trials (97.5%) included a very practical category, small group student response tests (91%),
and large group student response tests (95%) all three included a very practical category; and (3) N-Gain
calculation of 0.77 with a percentage of 77% so that it is included in the effective category. Thus, audio-
visual learning media using PBL model on the material of effort, energy and simple aircraft is declared feasible,
practical, and effective to be used in learning in the eighth grade of SMP Negeri 14 Manado.

Keywords: audio-visual, learning media, problem based learning

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada era Industri 4.0 dan Society 5.0 telah membawa
transformasi signifikan dalam dunia pendidikan, baik dari segi metode pembelajaran maupun
pengembangan media pembelajaran (Kusum et al., 2023; Subandowo, 2022; Wola, 2023). Di era
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Industri 4.0, teknologi seperti Internet of Things (1oT), big data, kecerdasan buatan (Al), dan sistem
pembelajaran berbasis daring telah memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel,
personal, dan interaktif (Kosasi, Giovani, & Pebriana, 2024; Syafitri, Nurhafidz, & Rahman, 2024).
Sementara itu, era Society 5.0 yang berfokus pada integrasi teknologi dengan nilai-nilai humanisme
mendorong pemanfaatan teknologi tidak hanya untuk efisiensi, tetapi juga untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna, inklusif dan menarik (Ningtyas, 2024). Konsep Society
5.0 menekankan pada penggunaan teknologi canggih untuk menyelesaikan berbagai tantangan
sosial dan meningkatkan kualitas hidup manusia, termasuk dalam bidang pendidikan (Teknowijoyo
& Marpelina, 2022).

Perkembangan teknologi menuntut inovasi media pembelajaran yang modern, interaktif,
dan relevan (Hasnawiyah & Maslena, 2024), khususnya dalam konteks pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA). Berbagai media pembelajaran telah diusahakan baik penggunaannya
berupa media konvensional maupun media pengembangan untuk mencapai tujuan pembelajaran
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa (Kuron & Tompodung, 2020). Media
pembelajaran tidak hanya mendukung proses belajar yang berpusat pada guru, tetapi juga
mendorong partisipasi aktif siswa melalui teknologi seperti simulasi digital (Sapuan & Chan, 2024;
Verdian, Jadid, & Rahmani, 2021), video interaktif (Laksono, Iriansyah, & Oktaviana, 2020; Tsali,
2017), augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) (Al-Ansi, Jaboob, Garad, & Al-Ansi, 2023;
Kansil, Warouw, & Harahap, 2024; Warouw, Wekes, Harahap, Tumewu, & Wola, 2024), dan
platform pembelajaran berbasis daring (Fatma & Sulisworo, 2022; Firdausy & Fauziyah, 2021).
Media pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan siswa memahami konsep abstrak secara
visual dan praktis, seperti fenomena alam, reaksi kimia, atau prinsip fisika (Riza et al., 2023).
Pemanfaatan teknologi dibidang pendidikan dalam proses pembelajaran dipandang baik untuk
mengatasi permasalahan keterbatasan media (Kuron & Welua, 2021).

Berdasarkan observasi peneliti selama 3 bulan kegiatan mengajar Kuliah Kerja Nyata-
Merdeka Belajar (KKN-MBKM) di SMP Negeri 14 Manado tahun 2024/2025 semester genap,
pembelajaran siswa masih menghadapi berbagai kendala. Pada praktiknya, pembelajaran IPA
masih menghadapi berbagai permasalahan yang dapat menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran dan tuntutan pembelajaran pada era 4.0 dan sosiety 5.0. Salah satu permasalahan
utama adalah penggunaan metode pengajaran yang cenderung konvensional, seperti ceramah dan
penugasan, yang kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Hal ini menyebabkan
siswa sering kali hanya menghafal konsep tanpa memahami aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran interaktif menjadi kendala dalam membantu
siswa memahami materi yang bersifat abstrak dan kompleks, seperti usaha, energi, dan pesawat
sederhana.

Observasi yang dilakukan peneliti selama mengajar di kelas VII dan VIII SMP N 14 Manado,
peneliti menemukan bahwa siswa cenderung kurang fokus saat pembelajaran menggunakan
metode ceramah yang menyebabkan hasil belajar siswa kurang ataupun tidak mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75 hal ini didukung dengan nilai ketuntasan pada saat
ulangan harian dari 15 siswa hanya 6 atau hanya 40% siswa yang tuntas. Siswa lebih sering meminta
izin keluar kelas atau melakukan aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan pembelajaran.
Sebaliknya, ketika peneliti menggunakan media pembelajaran audio visual, siswa menjadi lebih
tertarik, fokus, dan antusias, proses pembelajaran pun menjadi lebih aktif dan bermakna. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa siswa, yang menyatakan bahwa mereka lebih
mudah memahami materi IPA dan merasa pembelajaran lebih menyenangkan saat menggunakan
media audio visual. Namun, wawancara dengan salah satu guru IPA di sekolah keterbatasan literasi
teknologi dikalangan guru menjadi tantangan dalam mengoptimalkan media pembelajaran digital.

Melihat permasalahan ini, diperlukan upaya untuk mengembangkan media pembelajaran
yang menarik, inovatif, mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Media pembelajaran
berbasis teknologi tidak hanya mempermudah siswa memahami materi IPA, tetapi juga
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital (Kindangen, Paat, Suryani,
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& Rungkat, 2023; Pobela & Rungkat, 2021; Yunita, Praherdiono, & Adi, 2019). Salah satu solusi
yang relevan adalah mengembangkan media pembelajaran audio visual.

Menurut Arsyad (2021) media audio visual berasal dari kata media yang berarti bentuk
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau
pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima
yang dituju. Kelebihan media audio visual adalah pemakaiannya tidak membosankan, hasilnya
lebih mudah untuk dipahami, dan informasi yang diterima lebih jelas dan cepat dimengerti. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, Tawil, & Rusli (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi sistem ekskresi manusia.

Penerapan model pembelajaran yang tepat juga penting untuk mendukung proses belajar.
Model pembelajaran problem based learning (PBL) memiliki keunggulan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Munandar, 2022; Sidampoi, Suriani, Harahap, Rogahang, & Rungkat,
2024), kreatif (Liboba, Harahap, Suriani, Rungkat, & Rogahang, 2024; Novellia, 2018), dan
keterampilan pemecahan masalah siswa (Sumiantari, Suardana, & Selamet, 2019). PBL menekankan
pembelajaran berbasis masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis (Widiansyah et al.,
2024). Penelitian oleh Hoke, Dungus, & Makahinda (2021) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan alat peraga terbukti berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Selain itu, penelitian oleh Redani, (2023) melaporkan bahwa model PBL berdampak
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa penting melakukan penelitian
tentang pengembangan media pembelajaran audio visual menggunakan model PBL pada materi
usaha energi dan pesawat sederhana kelas VIII SMP. Tujuan penelitian ini ialah untuk: (1)
mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran audio visual menggunakan model PBL pada
materi usaha, energi dan pesawat sederhana dalam pembelajaran di kelas VIlII SMP Negeri 14
Manado; (2) mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan media pembelajaran audio visual
menggunakan model PBL pada materi usaha, energi dan pesawat sederhana dalam pembelajaran
di kelas VIIl SMP Negeri 14 Manado; dan (3) mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media
pembelajaran audio visual menggunakan model PBL pada materi usaha, energi dan pesawat
sederhana dalam pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 14 Manado.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and development)
menggunakan model Borg & Gall (Sugiyono, 2015). Tahapan penelitian melitputi: (1) potensi dan
masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji
coba produk; (7) revisi produk; (8) uji coba pemakaian; (9) revisi produk; dan (10) pembuatan
produk masal. Model pengembangan dalam penelitian ini dibatasi sampai pada tahap delapan.
Penelitian ini dilaksanakan pada April 2025 semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan observasi, wawancara, angket,
dan tes. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi, daftar pertanyaan wawancara,
angket kebutuhan, angket validasi, angket respon siswa dan guru, dan tes. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif. Skor yang diperoleh pada angket validasi oleh ahli media dan
materi dibuat dalam bentuk persentase dan diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan seperti
yang diadaptasi dari Sarip, Amintarti, & Utami (2022) dan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kelayakan Media

Persentase Kategori Deskripsi
80 < X <100 Sangat valid  Produk siap untuk dimanfaatkan di lapangan untuk
pembelajran
60<X <79 Valid Produk dapat dilanjutkan dengan catatan menamba

sesuatu yang kurang asalkan penambahan tersebut
tidak besa bukan sesuatu yang mendasar
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Persentase Kategori Deskripsi
40 <X <59 Kurang valid  Produk harus melalui revisi dengan meneliti kembali
secara saksama dan mengkaji kelemahannya dalam
penyempurnaan produk tersebut
0<X<39 Tidak valid Isi produk harus melalui revisi secara besar dan
mendasar

Skor yang diperoleh pada angket uji respon siswa dan guru juga demikian dibuat dalam
bentuk persentase dan diinterpretasikan ke dalam kategori seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kepraktisan Media

Persentase Kategori
81% - 100% Sangat praktis
61% - 80% Praktis
41% - 60% Cukup praktis
21% - 40% Kurang praktis
0% - 20% Tidak praktis

(Riduwan & Sunarto, 2019)

Selanjutnya untuk mengukur keefektifan media pembelajaran audio visual yang
dikembangkan dilakukan uji N-Gain berdasarkan nilai hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakukan (pretesf) dan sesudah diberikan perlakukan (posttesf). Analisis efektifitas media
pembelajaran audio visual ini menggunakan one-group pre-test post-test design. Penelitian ini
menggunakan satu grup yaitu siswa kelas VIII yang terdiri dari 15 orang. Tinggi rendahnya skor N-
Gain yang diperoleh selanjutnya dikategorikan seperti yang ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Skor N- Gain

Poin N-Gain Kategori
g > 0,7 Tinggi

03<g<07 Sedang
g<0,3 Kurang

(Hake, 1999)
Skor N-Gain juga dibuat menjadi bentuk persentase dan dikategorikan seperti yang
ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan

Persentase Kriteria
>76% Efektif
56-75% Cukup Efektif
40-50% Kurang Efektif
< 40% Tidak Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran audio visual menggunakan model PBL
yang disimpan dalam bentuk softfile (MP4) sehingga praktis untuk digunakan. Proses
pengembangan media pembelajaran ini mengacu pada model Borg & Gall (Sugiyono, 2015). Pada
penelitian pengembangan ini tidak semua tahapam penelitian pengembangan dilakukan,
melainkan dibatasi pada tahap ke delapan yaitu uji coba pemakaian karena produk media audio
visual ini hanya diuji coba pada kelas terbatas.
Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah didapatkan dari beberapa tahapan. Potensi dan masalah ditemukan
dengan menganalisis kebutuhan pada awal proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui
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kegiatan observasi dan wawancara. Proses analisis kebutuhan tersebut meliputi analisis kurikulum,
analisis media, dan analisis pengguna.
Analisis Kurikulum

Hasil analisis kurikulum yang sudah dilakukan oleh peneliti yaitu, kurikulum yang
diterapkan dalam pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 14 Manado sudah menggunakan
kurikulum merdeka sesuai dengan peraturan yang ada. Namun, dalam pembelajaran di kelas masih
ditemukan beberapa masalah diantaranya media pembelajaran yang digunakan kurang optimal,
sehingga dirasa kurang maksimal dalam membantu proses pemahaman siswa. Perlu adanya media
belajar lain yang digunakan siswa supaya lebih mudah dalam menerima dan memahami materi
yang diajarkan, serta meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan
permasalahan tersebut, guru telah melakukan upaya perbaikan dengan menggunakan berbagai
macam model dalam mengajar, namun belum bisa mengatasi masalah sepenuhnya. Pembelajaran
IPA pada kurikulum merdeka, mengharuskan siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam memperoleh pemahaman terhadap konsep
yang dipelajari secara menyenangkan. Dalam pembelajaran kurikulum merdeka, guru memiliki
peran untuk memberikan tugas yang menantang bagi siswa berupa permasalahan yang harus
dipecahkan (Ariawan, 2024). Pada saat tugas diberikan, siswa belum menguasai cara
pemecahannya, namun dengan berdiskusi bersama temannya dan dengan bantuan guru, tugas
tersebut dapat diselesaikan.
Analisis Medlia

Analisis media, peneliti mendapat informasi dari hasil kegiatan wawancara dengan guru
mengenai penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran IPA di kelas VIII SMP Negeri 14
Manado. Dari hasil analisis media menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan masih
belum memadahi, hal ini disebabkan karena tantangan dalam literasi teknologi dikalangan guru
masih menjadi kendala utama dalam pemanfaatan media pembelajaran digital belum optimal
sehingga menyebabkan ketersediaan media yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam
pemahaman di sekolah masih kurang lengkap. Media pembelajaran yang digunakan kurang
menarik dan belum inovatif, seperti gambar dan beberapa alat peraga yang ada di sekolah.
Sehingga masih ada beberapa siswa ketika proses pembelajaran kurang memperhatikan guru dan
fokus siswa menjadi berkurang. Oleh karena itu, perlu adanya media pembelajaran lain yang lebih
menarik, praktis, dan membuat siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Dari analisis media
tersebut dapat dikembangkan media pembelajaran, salah satunya adalah media audio visual
menggunakan model PBL. Dengan media ini diharapkan siswa menjadi senang dan lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran IPA. Media pembelajaran digunakan sebagai perantara antara guru
dan siswa untuk memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien (Wulandari,
Salsabila, Cahyani, Nurazizah, & Ulfiah, 2023).
Analisis Pengguna

Analisis pengguna ditujukan kepada siswa kelas VIII SMP. Analisis dilakukan berdasarkan
kemampuan kognitif dan karakteristiknya. Anak pada usia sekolah menengah pertama masuk
dalam tahap formal operasional. Pada tahap tersebut anak mampu berpikir abstrak dengan
menggunakan simbol-simbol tertentu atau mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal yang tidak
terikat lagi objek-objek yang bersifat konkrit (Lesmana, 2022). Berdasarkan kebutuhan yang sudah
dijelaskan, maka peneliti mencoba mengembangkan produk media pembelajaran berupa media
audio visual menggunakan model PBL pada mata pelajaran IPA materi usaha, energi dan pesawat
sederhana VIII SMP.
Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data ini, peneliti mencari dan mengumpulkan informasi yang
dapat dijadikan sebagai bahan perencanaan pembuatan produk media yang diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang ada. Peneliti mengumpulkan data yang dapat dijadikan sebagai data
penunjang yaitu angket kebutuhan guru dan siswa untuk dianalisis, serta rencana pembuatan media
audio visual menggunakan model PBL, selain itu menyiapkan materi pembelajaran yang digunakan
untuk pembuatan produk media pembelajaran audio visual menggunakan model PBL, peneliti juga
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melakukan kajian pustaka dari berbagai sumber untuk mencari bahan referensi atau data pelengkap
dalam pembuatan produk. Setelah itu, data dari angket tersebut direkapitulasi untuk dijadikan
desain produk media audio visual menggunakan model PBL.
Analis Kebutuhan Guru

Dalam pengembangan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa yaitu dari segi
tampilan, tulisan, maupun animasi yang dapat menarik perhatian siswa terhadap materi pelajaran,
sehingga siswa dapat bersemangat dalam belajar. Hasil angket kebutuhan guru menunjukkan
bahwa guru setuju dengan adanya media audio visual menggunakan model PBL materi usaha,
energi dan pesawat sederhana digunakan sebagai media pembelajaran IPA, dan berbasis teknologi
serta model tertentu untuk membantu siswa agar dapat memahami materi dengan mudah sehingga
tujuan pembelajaran bisa tercapai. Materi yang disajikan juga harus sesuai dengan capaian
pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP). Media harus dirancang semenarik mungkin
dengan animasi dan mudah dipahami oleh siswa. Penyajian materi dalam media disesuaikan
dengan materi yang akan dipelajari, diharapkan dapat membantu siswa dalam pemahaman dengan
menggunakan bahasa yang sederhana dan ukuran huruf yang disesuaikan dengan kebutuhan.
Analis Kebutuhan Siswa

Selain kebutuhan guru, peneliti juga membagikan angket kebutuhan siswa terhadap media
audio visual menggunakan model PBL kepada 6 siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Manado. Hasil
angket kebutuhan siswa menunjukkan siswa tertarik dan setuju dengan adanya pengembangan
media audio visual menggunakan model PBL. Dari hasil rekapitulasi disimpulkan bahwa dalam
penyajian materi dibutuhkan media pembelajaran yang dapat memudahkan dalam memahami
materi, menggunakan bahasa yang sederhana, dengan memuat gambar animasi yang menarik.
Desain Produk

Desain produk dilakukan setelah peneliti melakukan analisis angket kebutuhan guru dan
siswa. Setelah itu peneliti merancang desain produk media yang bertujuan untuk memberikan
gambaran dari produk yang akan dikembangkan. Dalam media audio visual menggunakan model
PBL akan memuat materi pelajaran tentang usaha, energi dan pesawat sederhana. Materi disajikan
sesuai dengan tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran yang mengikuti pendekatan saintifik,
yaitu: mengamati, bertanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.
Adapun rancangan dalam menyusun media pembelajaran dijabarkan pada penjelasan dibawah ini.
Menyusun Materi Pembelajaran

Setelah peneliti menentukan spesifikasi produk yang akan dikembangkan, selanjutnya
adalah menetapkan materi ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran. Materi yang ditentukan
oleh peneliti yaitu materi usaha, energi dan pesawat sederhana untuk siswa kelas VIl SMP pada
mata pelajaran IPA. Adapun materi yang disajikan dalam media pembelajaran berupa: (1)
pendahuluan yang berisi pertanyaan pemantik dan penyajian masalah yang berkaitan dengan
materi yang akan dibahas; (2) isi materi membahas mengenai penjelasan inti materi usaha, energi
dan pesawat sederhana; dan (3) penutup berisi kesimpulan materi usaha, energi dan pesawat
sederhana.
Perancangan Media Pembelajaran Audio Visual

Langkah pembuatan media pembelajaran berbasis audio visual menggunakan model PBL
pada materi usaha, energi dan pesawat sederhana yakni diawali dengan pengkajian materi yang
dimana menyesuaikan dengan CP serta TP berdasarkan kurikulum merdeka. Media pembelajaran
audio visual ini menggunakan aplikasi Canva yang didalamnya terdapat fitur-fitur yang lengkap
dalam menunjang komponen pembuatan video yang sesuai dengan keinginan dan dapat disimpan
dalam bentuk file MP4 (video) lalu diunggah di YouTube sehingga dapat digunakan dengan
mudah.
Hasil Produk

Hasil poduk merupakan hasil desain dari rancangan yang telah dibuat. Produk ini
menggunakan Canva dan CapCut untuk membuat desain yang dirancang. Pada tahap ini, peneliti
mengembangkan media pembelajaran audio visual yang memuat materi tentang usaha, energi dan
pesawat sederhana. Materi tersebut dirancang dengan tampilan yang menarik agar lebih mudah
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dipahami oleh siswa. Tampilan produk media pembelajaran audio visual dan penjelasannya dapat
dilihat pada Gambar 1.

'

SECAMAT DATANG

DI DUNIA FISIKA.

UNIVERSITAS NEGERI MANADO

Gambear 1. Cuplikan Tampilan Produk Media Pembelajaran Audio Visual

Validasi Desain

Sebelum produk diuji cobakan, produk divalidasi terlebih dahulu dengan dosen ahli materi
dan media. Validasi ahli ini dilakukan agar produk media pembelajaran audio visual yang

dikembangkan mendapatkan penilaian atau komentar dari ahli bahwa produk layak diuji cobakan.
Adapun hasil validasi ahli sebagai berikut.

Validasi Ahli Materi

Instrumen penilaian validasi ahli materi terdiri dari 3 aspek dengan 14 indikator.
Rekapitulasi hasil penilaian validasi produk oleh ahli materi ditampilkan pada Gambar 2.

Aspek

Rata-rata

50 60 70 80 90 100
Persentase

Gambar 2. Hasil Penilaian Validasi Produk oleh Ahli Materi

Berdasarkan Gambar 2, hasil penilaian oleh ahli materi menunjukkan bahwa media audio
visual menggunakan model PBL mendapat perolehan 67% dan termasuk pada kategori valid. Dari
hasil penilaian tersebut, maka media pembelajaran audio visual menggunakan model PBL yang

dikembangkan oleh peneliti layak digunakan dan dapat dilanjutkan pada uji coba kepraktisan
produk.
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Validasi Ahli Medlia

Setelah melakukan validasi materi pada produk oleh ahli materi, selanjutnya melakukan
validasi oleh ahli media. Instrumen penilaian validasi ahli materi terdiri dari 5 aspek dengan 19
indikator. Hasil penilaian validasi produk oleh ahli media ditampilkan pada Gambar 3.

Program

Bahasa

Tampilan dan Media

Aspek

Audio Visual

Materi 92

Rata-rata

80 82 84 8 88 90 92 94 96 98
Persentase

100

Gambar 3. Hasil Penilaian Validasi Produk oleh Ahli Media

Berdasarkan Gambar 3, hasil penilaian oleh ahli media menunjukkan bahwa keseluruhan
penilaian media audio visual menggunakan model PBL sebesar 98% dengan kategori sangat valid.
Dari hasil penilaian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa media audio visual
menggunakan model PBL yang dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan dan dapat
dilanjutkan pada uji coba kepraktisan produk.

Revisi Desain

Revisi produk tahap ini bertujuan untuk memperbaiki produk media pembelajaran audio
visual menggunakan model PBL sesuai saran dari ahli materi dan media. Tampilan media
pembelajaran audio visual sebelum dan setelah revisi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tam
No. Saran
1 Ukuran huruf
pada rumus
usaha
diperbesar

ilan Media Pembelajaran Audio Visual Sebelum dan Setelah Revisi
Sebelum Setelah

LAM FISIKA, USAHA TERJADI KETIKA
(GAYA YANG DIBERIKAN PADA SUATU

2 | Tambahkan

USAHA BALAM SISTEM
INTERNASIONAL."

rumus pada : ¢l
bagian /\ /\
contoh  soal Wz1ON5 Mz 50 Y.< -
usaha Jau AL st - oLt AOALAN SATUAN

USAHA DPALAM SISTEM
INTERNASIONAL."
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No. Saran Sebelum Setelah
3 Tambahkan m Ek =1/2x 2 kg x (3 m/s)* =9 Joule m
rumus pa da ;‘. " ( -Jou:eadalahlsr;::::;::gidalamsls:em ] A
bagian : 2
contoh  soal
energi

EK =1/2 MV?
Ek = 1/2 x 2 kg * (3 m/s)?
EK=9 Joule
“Joule adalah satuan energi dalam Sistem
Internasional.”

4 Ganti contoh | Pernahkah kamu bermain jungkat-jungkit, membuka tutup botol, atau | | Pernahkah kamu mencoba mengangkat batu besar dan merasa tidak |

menggunakan gunting? Ternyata, tanpa sadar, kamu sudah menggunakan sanggup? Tapi tunggu... apakah ada cara yang lebih mudah untuk
masa la h pada pesawat sederhana! Apa itu pesawat sederhana? Yuk, kita pelajari lebih melakukannya? Nah, inilah saatnya kita kenalan dengan... pesawat
materi

lanjut!” sederhana
pesawat
sederhana

5 | Tambahkan RS m'f\u
",. B :::.in

kata —
",-,. i 5::3 nuny

“kesimpulan”
pada bagian
akhir

Uji Coba Produk

Setelah produk divalidasi oleh ahli materi dan validasi ahli media dan telah diperbaiki,
selanjutnya produk diuji coba kepraktisan pada guru dan pada kelompok kecil yang dilakukan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Manado.

Uji Respon Guru

Respon guru ini dimaksudkan untuk menguji kemenarikan produk, dalam respon guru ini
melihat media audio visual menggunakan model PBL yang diberikan dan kemudian guru diberi
angket untuk menilai kepraktisan media pembelajaran. Hasil penilaian produk media pembelajaran
audio visual menggunakan model PBL yang diuji cobakan kepada satu guru IPA mendapat 97,5%
dengan kategori sangat praktis. Dari hasil penilaian guru IPA di sekolah tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa media pembelajaran audio visual menggunakan
model PBL yg telah dikembangkan oleh peneliti telah mencapai kategori yg ditetapkan.

Uji Respon Siswa (Kelompok Kecil)

Uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 6 peserta secara campuran berdasarkan
kemampuan di kelas. Uji coba kelompok kecil ini dimaksudkan untuk menguji kemenarikan
produk, dalam uji kelompok siswa melihat media audio visual menggunakan model PBL yang
diberikan dan kemudian siswa diberi angket untuk menilai kemenarikan media pembelajaran. Hasil
uji coba respon siswa dalam kelompok kecil ditampilkan pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, hasil penilaian produk media pembelajaran audio visual
menggunakan model PBL yang diuji cobakan kepada 6 siswa dan masing-masing siswa memperoleh
hasil penilaian Sangat baik dengan rata-rata 91%. Hasil penilaian siswa tersebut menunjukkan
bahwa media pembelajaran berupa media pembelajaran audio visual menggunakan model PBL yg
telah dikembangkan oleh peneliti telah mencapai kriteria yg ditetapkan.

Revisi Produk

Pada tahap ini, produk media audio visual yang diuji cobakan pada guru dan pada kelompok
kecil sudah mencapai kategori sangat baik sehingga tidak memerlukan revisi, dan dapat dilanjutkan
pada uji coba kepraktisan dan keefektifan pada kelompok besar.
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Gambear 4. Uji Coba Respon Siswa dalam Kelompok Kecil

100

Uji Coba Pemakaian
Uji Respon Siswa (Kelompok Besar)

Uji coba kelompok besar yang terdiri dari 15 peserta secara campuran berdasarkan
kemampuan di kelas. Uji coba kelompok besar ini dimaksudkan untuk menguji kemenarikan
produk, dalam uji kelompok siswa melihat media audio visual menggunakan model PBL yang
diberikan dan kemudian siswa diberi angket untuk menilai kemenarikan media pembelajaran. Hasil

uji coba respon siswa dalam kelompok besar ditampilkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Uji Coba Respon Siswa dalam Kelompok Besar
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Berdasarkan Gambar 5, penilaian kepraktisan produk Media Pembelajaran audio visual
menggunakan model PBL yang diuji cobakan kepada 15 peserta dan masing-masing siswa
memberikan respon hasil penilaian sangat praktis. Secara keseluruhan, media yang dikembangkan
memperoleh 95% dan termasuk pada kategori sangat praktis. Dari hasil penilaian respon siswa
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa media pembelajaran audio
visual menggunakan model PBL yg telah dikembangkan oleh peneliti telah mencapai kriteria yg
ditetapkan.

Uji Keefektifan

Tahap uji efektif ini dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan produk yang dikembangkan
dalam hal hasil belajar siswa. Pada tahap ini, pengukuran keefektifan pengembangan media
pembelajaran dilihat dari hasil belajar siswa ketika sebelum menggunakan media pembelajaran
audio visual (pretest) dan sesudah menggunakan media pembelajaran audio visual (posttest).
Pengukuran peningkatan hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan uji Normalitas Gain,
yang dikenal sebagai uji N-Gain. Hasil uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji N-Gain

Hasil Belajar Nilai Rata-rata N-Gain Kriteria Persentase  Kriteria
Awal (pretest) 55 . o .
Akhir (Posttest) 39 0,77 Tinggi 77% Efektif

Berdasarkan data pada Tabel 6, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar awal (pretest) siswa
adalah 55,33, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar akhir (posttest) meningkat menjadi 89,33.
Perbedaan ini menunjukkan adanya peningkatan pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan. Hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,77
termasuk dalam kategori tinggi. Selain itu, nilai persentase N-Gain mencapai 77%, yang juga masuk
dalam kriteria efektif. Kriteria ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
dikembangkan meningkatkan pemahaman siswa, sehingga hasil belajar secara keseluruhan juga
turut meningkat.

Penelitian kami berhasil mengembangkan media audio visual menggunakan model PBL
pada materi usaha, energi dan pesawat sederhana yang layak, praktis, dan efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 14 Manado. Media audio visual ini dapat diakses
melalui /ink https://youtu.be/O1-G2Y_9zKc?si=zecnkf2SRjk2fzLU. Hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan melalui observasi dan wawancara, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran IPA
di kelas VIII SMP Negeri 14 Manado menghadapi beberapa tantangan yang signifikan. Salah satu
tantangannya yaitu keterbatasan media pembelajaran yang digunakan, rendahnya keaktifan siswa
dalam pembelajaran, serta kurangnya keterlibatan siswa dalam memahami konsep secara
mendalam. Hasil observasi menunjukkan media pembelajaran yang digunakan masih bersifat
konvensional, seperti gambar statis dan alat peraga sederhana, yang tidak cukup mampu
merangsang keaktifan serta ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran IPA, khususnya pada topik
usaha, energi, dan pesawat sederhana. Selain itu, dari hasil analisis media, diperoleh gambaran
bahwa rendahnya literasi teknologi dikalangan guru menjadi faktor penghambat dalam
pengembangan dan pemanfaatan media digital yang inovatif. Media pembelajaran yang digunakan
belum mampu menyesuaikan dengan karakteristik generasi digital saat ini, sehingga pembelajaran
menjadi kurang menarik dan kurang efektif. Jelas bahwa pengembangan media pembelajaran yang
interaktif dan berbasis teknologi menjadi kebutuhan yang mendesak (Roza, Sari, Putra, & Putri,
2023). Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis audio visual yang dipadukan
dengan model PBL menjadi solusi yang potensial.

Dalam perancangan media pembelajaran, peneliti menggunakan dua aplikasi, yaitu Canva
dan CapCut, yang dipilih karena fleksibilitas dan kelengkapan fitur dalam pembuatan media
berbasis video. Canva dimanfaatkan dalam merancang visual materi dan animasi yang menarik,
sedangkan CapCut digunakan untuk mengedit dan menyusun konten video secara runtut dan
dinamis. Produk akhir disimpan dalam format MP4 sehingga mudah diakses dan didistribusikan
melalui platform seperti YouTube. Hal ini mendukung prinsip open access dan pembelajaran
berbasis digital yang mudah diakses dan digunakan oleh siswa. Tampilan awal produk media
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pembelajaran dirangkum dalam Gambar 1. Durasi video secara keseluruhan adalah 9 menit 23
detik, terbagi atas tiga bagian utama. Bagian pembuka berdurasi sekitar satu menit yang menyajikan
pengantar dan konteks masalah. Bagian isi memiliki durasi lebih dari tujuh menit yang menjelaskan
topik utama dan dilengkapi dengan ilustrasi visual dan contoh soal. Bagian penutup berdurasi
kurang dari satu menit sebagai rangkuman materi dan penutup.

Rancangan ini mencerminkan prinsip bahwa media pembelajaran tidak hanya sebagai alat
bantu visual, tetapi sebagai sarana yang aktif dalam membentuk pemahaman siswa melalui masalah
kontekstual dan visualisasi yang menarik (Arsyad, 2021). Dengan menggunakan pendekatan PBL,
media ini mengarahkan siswa untuk berpikir kritis, menganalisis, dan mencari solusi dari
permasalahan yang disajikan dalam konteks nyata, sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Secara
keseluruhan, desain produk ini bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan bermakna bagi siswa. Pemilihan materi yang disesuaikan dengan CP, penggunaan teknologi
yang mendukung visualisasi, serta model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar di kelas khusunya
pada mata pelajaran IPA.

Hasil penelitian kami selaras dan mendukung penelitian-penelitian sejenis sebelumnya
(Hendrayani, Astawan, & Antara, 2023; Soedarnadi & Sulisworo, 2022; Tampinongkol, Paat, &
Lihiang, 2022). Penelitian oleh Hendrayani et al. (2023) mengembangkan media pembelajaran
audio visual berbasis pendekatan saintifik materi sistem pernapasan manusia muatan pelajaran IPA
yang layak diterapkan pada proses pembelajaran Kelas V. Hasil penelitian mereka melaporkan skor
validasi oleh ahli media pembelajaran sebesar 96,3% (sangat baik), ahli materi pembelajaran
adalah 95,3% (sangat baik), penilaian media melalui respon praktisi memperoleh skor 99% (sangat
praktis), dan respon siswa memperoleh skor 99,04% (sangat baik). Penelitian oleh Soedarnadi &
Sulisworo (2022) bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran audiovisual berbasis masalah
berbantuan Google Classroom yang valid, praktis, dan efektif pada materi pertidaksamaan rasional
dan irasional guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 6
Yogyakarta pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa (1) media audiovisual memenuhi syarat kualitas materi dan media dengan sangat baik
berdasarkan penilaian ahli; (2) hasil uji coba kelompok kecil dan lapangan menunjukkan skor dan
standar audiovisual tinggi; dan (3) terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara
nilai rata-rata pada pretest dan posttest setelah penggunaan media audiovisual sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Selain itu, penelitian oleh Tampinongkol et al. (2022)
juga menunjukkan bahwa media audio visual dengan model PBL berbasis kearifan lokal Sulawesi
Utara yang mereka kembangkan layak digunakan pada pembelajaran biologi di SMA.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelajaran audio visual menggunakan model PBL pada materi usaha, energi dan pesawat
sederhana dinyatakan layak, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas VIII
SMP Negeri 14 Manado. Hal ini terlihat dari hasil validasi oleh ahli media (98%) termasuk kategori
sangat valid dan ahli materi (67%) termasuk kategori valid. Selain itu, uji coba respon guru (97,5%)
termasuk kategori sangat praktis, uji respon siswa kelompok kecil (91%), dan uji respon siswa
kelompok besar (95%) ketiganya termasuk kategori sangat praktis. Pada uji keefektifan
perhitungan N-Gain sebesar 0,77 dengan persentase 77% sehingga termasuk dalam kategori
efektif.
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